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Motto 

” Apa yang melewatkanku tidak akan menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan 

untukku, tidak akan pernah melewatkanku” 

(Umar bin Khattab) 

 

” It will pass and time will heal” 
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Abstrak 

ABSTRAK 
Dea Pramesti Regita Cahyani. Analisis Dampak Belanja Modal, Belanja Barang, 
Belanja Pegawai dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Fiscal stress ( Studi Kasus 
Kabupaten/kota Provinsi Jawa Timur Tahun 2022-2024), Skripsi, Akuntansi, FEB 
UN PGRI Kediri, 2026. 

Kata kunci : fiscal stress,  belanja modal, belanja barang, belanja pegawai, 
pertumbuhan ekonomi. 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kondisi tekanan fiskal (fiscal stress) 
yang dialami pemerintah daerah di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur, yang 
ditandai dengan ketidakseimbangan antara kemampuan keuangan daerah dan 
kebutuhan belanja daerah. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini mengkaji 
apakah belanja modal, belanja barang, belanja pegawai, dan pertumbuhan ekonomi 
berpengaruh terhadap fiscal stress. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi data 
panel. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari Laporan 
Realisasi Anggaran (LRA) dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Sampel 
penelitian terdiri dari 35 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur yang memenuhi 
kriteria penelitian, sehingga diperoleh 105 observasi. Pengolahan dan analisis data 
dilakukan menggunakan software STATA untuk menguji pengaruh variabel 
independen terhadap fiscal stress. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Belanja Modal dan Belanja Pegawai tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Fiscal stress. Sementara itu, Belanja Barang dan 
Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh signifikan terhadap Fiscal stress. Secara 
simultan, Belanja Modal, Belanja Barang, Belanja Pegawai, dan Pertumbuhan 
Ekonomi berpengaruh signifikan terhadap Fiscal stress pada Kabupaten/Kota di 
Provinsi Jawa Timur. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi fiscal 
stress pemerintah daerah tidak hanya dipengaruhi oleh pengelolaan belanja daerah, 
tetapi juga oleh kondisi perekonomian daerah yang tercermin melalui pertumbuhan 
ekonomi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Otonomi daerah di Indonesia membawa konsekuensi transformasi besar 

dalam sistem pemerintahan, salah satunya dalam sektor keuangan daerah. 

Dengan diberlakukannya Undang-Undang No. 9 Tahun 2015 tentang 

Pemerintah Daerah dan Undang-Undang No. 33 Tahun 2004 tentang 

Perimbangan Keuangan Pemerintah Pusat dan Daerah, pemerintah daerah 

diberikan wewenang lebih besar untuk mengatur dan berinovasi dalam 

penyelenggaraan pembangunan ekonomi, pelayanan publik, serta pengelolaan 

pendapatan dan belanja daerah. Namun, meningkatnya desentralisasi fiskal 

tersebut tidak serta-merta diikuti oleh tingkat kesiapan dan kemampuan fiskal 

yang merata di seluruh kabupaten/kota, khususnya di Provinsi Jawa Timur. 

Beberapa daerah yang belum siap akan mengalami tekanan fiskal (fiscal stress) 

yang tinggi sehingga berdampak terhadap kesejahteraan masyarakatnya serta 

pembangunan daerahnya (Soleh, 2024). 

Pada dasarnya, desentralisasi fiskal bertujuan memberikan kewenangan 

fiskal kepada pemerintah daerah untuk meningkatkan kemandirian dan 

pemerataan pembangunan, serta memperbaiki pelayanan publik di 

wilayahnya. Menurut Manafe et al., (2019) Dengan desentralisasi fiskal, 

pemerintah daerah diharapkan mampu mengelola sumber daya dan 

pendanaan secara mandiri, sesuai pendapatan pemerintah daerah yang 

menunjukan kondisi riil. Sehingga dapat meningkatkan kapasitas fiskal dan 

pelayanan publik yang lebih efektif. Selain itu, menurut Padang & Padang, 

(2024) desentralisasi fiskal bertujuan mengurangi ketimpangan fiskal antar 

daerah, mendorong pemerataan pembangunan ekonomi, dan memperkuat 

hubungan keuangan antara pemerintah pusat dan daerah. Namun, realitanya 

Pemerintah Daerah masih belum dapat melakukan optimalisasi sumber-sumber 

pendapatan dari daerah sehingga masih tergantung pada Pusat. Hal ini 
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mengakibatkan terjadinya fiscal stress di daerah terutama Kabupaten/Kota 

(Syifa et al., 2021). 

Menurut Padang & Padang, (2024) Fiscal stress merupakan tekanan 

anggaran yang terjadi akibat keterbatasan penerimaan daerah yang dapat 

memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap penerimaan daerah. Menutrut 

Syifa et al., (2021) fiscal stress terjadi karena penerimaan daerah, terutama 

pendapatan daerah, seringkali belum mampu memenuhi kebutuhan belanja, 

terutama belanja modal yang tinggi sebagai akibat tuntutan pembangunan dan 

pelayanan publik.  Dengan kata lain, fiscal stress akan terjadi saat dimana 

penerimaan negara atau daerah tidak mampu untuk memenuhi belanja atau 

pengeluaran negara/daerahnya sendiri. Di sisi lain, desentralisasi fiskal 

menuntut daerah untuk mengoptimalkan potensi fiskalnya tanpa banyak 

intervensi pusat, sehingga daerah dituntut meningkatkan efisiensi dan inovasi 

dalam pengelolaan sumber daya fiskal. Namun, jika kemampuan daerah 

dalam menggali sumber pendapatan belum memadai, maka risiko fiscal stress 

menjadi tinggi. Dalam praktiknya banyak daerah juga menghadapi kesulitan 

karena tingginya kebutuhan belanja, terutama belanja modal, belanja pegawai, 

dan belanja barang yang sering kali tidak diimbangi dengan kemampuan 

pendapatan daerah. Dengan demikian, fiscal stress dapat terjadi ketika daerah 

mengalami defisit anggaran, di mana jumlah pengeluaran lebih besar 

dibandingkan dengan pendapatan yang diterima (Syifa et al., 2021).  

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa faktor yang diduga berpengaruh 

terhadap fiscal stress, yaitu belanja modal, belanja barang, belanja pegawai, dan 

pertumbuhan ekonomi. Anggaran belanja daerah selalu meningkat setiap 

tahunnya seiring dengan pertumbuhan ekonomi yang terus terjadi di daerah 

tersebut. Oleh karenanya setiap daerah yang melaksanakan otonomi dituntut 

untuk dapat meningkatkan penerimaan daerah dengan menggali setiap potensi 

penerimaan baru agar ketersediaan dana untuk membiayai belanja daerah tetap 

tersedia. Jika tidak adanya penerimaan daerah yang memadai untuk membiayai 

belanja daerah, maka hal ini akan mempengaruhi terjadinya fiscal stress 

(Septira & Prawira, 2019). 
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Secara ideal, pemerintah daerah diharapkan memiliki kemampuan fiskal 

yang memadai untuk membiayai kebutuhan belanja daerah secara mandiri 

sehingga tidak mengalami tekanan fiskal. Namun, kondisi tersebut belum 

sepenuhnya tercapai karena masih terdapat pemerintah daerah yang mengalami 

ketidakseimbangan antara kapasitas pendapatan dan kebutuhan belanja. 

Berdasarkan data empiris selama tiga tahun terakhir, terlihat bahwa sebagian 

besar kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur masih mengalami tingkat fiscal 

stress yang cukup tinggi. Kondisi ini mencerminkan bahwa kemampuan 

keuangan daerah dalam menutupi kebutuhan belanja belum seimbang dengan 

kapasitas pendapatan yang dimiliki. Untuk memperjelas kondisi tersebut, 

berikut disajikan data mengenai fiscal stress kabupaten/kota di Provinsi Jawa 

Timur tahun 2022–2024. 

 

Sumber : Data Diolah, 2025 

Gambar 1. 1 

 Perbandingan Fiscal stress Kabupaten/kota Prov Jawa Timur 

 

Dari gambar 1.1 menunjukkan bahwa pemerintah Kabupaten/Kota di Jawa 

Timur rata-rata masih mengalami kesulitan untuk memenuhi kebutuhan 

anggarannya, terutama ketika terjadi lonjatan belanja pegawai, peningkatan 

realisasi belanja modal, beserta peningkatan kebutuhan belanja barang untuk 

pelayanan publik yang tidak sebanding dengan pendapatan daerah. Selain itu, 
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ketika terjadi perlambatan pertumbuhan ekonomi, situasi tersebut semakin 

memperbesar tekanan terhadap Anggaran Pendapatan Belanja Daerah(APBD) 

karena terjadi peningkatan belanja daerah sementara pendapatan asli daerah 

mengalami penurunan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat dinyatakan daerah yang tidak dapat 

mengelola potensi daerah secara efektif dan efisien akan mengalami dampak 

tekanan keuangan yang disebabkan tidak cukupnya penerimaan atau 

pendapatan dalam memenuhi kebutuhan pengeluaran. Daerah-daerah yang 

tidak memiliki kesiapan dalam era otonomi dapat mengalami tekanan fiscal 

stress. 

Mendasar pada fenomena tekanan keuangan, maka urgensi penelitian 

permasalahan fiscal stress pada pemerintah Kabupaten/Kota di Jawa Timur 

menjadi sangat penting untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. Mengingat 

fakta menunjukkan bahwa sebagian besar keuangan pemerintah daerah 

masih kesulitan memenuhi kebutuhan anggarannya. Lonjakan belanja 

pegawai, peningkatan realisasi belanja modal, dan kebutuhan belanja barang 

untuk pelayanan publik yang terus bertambah tidak diimbangi dengan 

pendapatan daerah yang memadai. Kondisi ini diperparah oleh perlambatan 

pertumbuhan ekonomi yang menyebabkan peningkatan belanja daerah 

bersamaan dengan penurunan pendapatan asli daerah. Akibatnya, daerah 

yang tidak mampu mengelola potensi fiskalnya secara efektif dan efisien 

berpotensi mengalami krisis keuangan atau fiscal stress. Melihat kondisi 

permasalahan tersebut, munculah pertanyaan bahwa faktor faktor apa yang 

memepengaruhi fiscal stress/ krisis keuangan. 

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian sebelumnya menyatakan terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi fiscal stress. Sebagaimana penelitian oleh 

Dini Setia Brinka Kadafuk et al., (2025) dan Amanda Putri et al., (2022) yang 

menyatakan bahwa belanja modal berpengaruh signifikan terhadap fiscal 

stress. Dalam temuannya dijelaskan bahwa belanja modal merupakan 

komponen pengeluaran yang memiliki pengaruh pada keadaan keuangan 

daerah. Semakin tinggi belanja modal yang tidak diimbangi dengan 
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peningkatan pendapatan maka akan berpotensi mempengaruhi keadaan 

keuangan atau fiscal stress. Artinya, belanja modal yang dikelola secara 

produktif dapat membantu menurunkan tekanan fiskal daerah. Berbeda dengan 

penelitian Septira & Prawira, (2019) yang menyatakan bahwa belanja modal 

tidak berpengaruh terhadap fiscal stress. Dalam temuannya dijelaskan bahwa 

belanja modal merupakan pengeluaran pemerintah yang digunakan untuk 

pembiayaan pembangunan dan penyediaan sarana prasarana daerah. 

Peningkatan belanja modal diharapkan mampu mendorong pelayanan publik 

serta pertumbuhan ekonomi daerah, namun tidak selalu memberikan dampak 

langsung terhadap kondisi keuangan daerah. Temuan ini menunjukkan bahwa 

peningkatan belanja modal belum tentu mampu memperbaiki kondisi fiskal 

apabila pengelolaannya belum efektif, manfaatnya belum dirasakan dalam 

jangka pendek, atau belum mampu meningkatkan pendapatan daerah secara 

langsung. 

Penelitian terkait Belanja Barang dilakukan oleh Suryani & Windijarto, 

(2023) yang menyatakan bahwa belanja barang dan jasa berpengaruh 

signifikan terhadap fiscal stress. Dalam temuannya menjelaskan belanja barang 

merupakan pengeluaran pemerintah yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan operasional serta menunjang pelayanan publik. Peningkatan belanja 

barang akan menambah beban pengeluaran daerah, terutama karena sifatnya 

yang rutin dan konsumtif. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

belanja barang , maka tekanan fiskal daerah cenderung meningkat karena tidak 

secara langsung menambah kapasitas pendapatan daerah. Namun penelitian 

lainnya terkait belanja barang menemukan hasil yang berbeda, seperti 

penelitian Aini, (2024) yang menyatakan bahwa pertumbuhan belanja barang 

tidak berpengaruh terhadap fiscal stress. Dalam temuannya dijelaskan bahwa 

pertumbuhan belanja barang merupakan peningkatan pengeluaran daerah 

untuk kebutuhan barang dari periode sebelumnya. Kenaikan belanja tersebut 

tidak selalu berdampak buruk terhadap kondisi keuangan apabila dikelola 

secara efisien dan disesuaikan dengan kemampuan fiskal daerah. Temuan ini 

menunjukkan bahwa peningkatan belanja barang dan jasa tidak selalu 
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menimbulkan tekanan fiskal apabila pengelolaannya dilakukan secara efisien, 

tepat sasaran, serta diimbangi dengan pertumbuhan pendapatan daerah yang 

memadai. 

Penelitian terkait Belanja Pegawai dilakukan oleh Amanda Putri et al., 

(2022) yang menyatakan bahwa belanja pegawai berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap fiscal stress. Dalam temuannya dijelaskan bahwa belanja 

pegawai merupakan pengeluaran pemerintah daerah yang digunakan untuk 

membayar gaji, tunjangan, honorarium, dan kompensasi aparatur pemerintah. 

Peningkatan belanja pegawai yang terlalu besar dapat meningkatkan beban 

anggaran daerah karena sebagian besar anggaran digunakan untuk kebutuhan 

rutin pegawai. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi belanja pegawai, 

maka tekanan fiskal daerah cenderung meningkat karena ruang fiskal 

pemerintah daerah menjadi semakin terbatas untuk membiayai pembangunan 

dan program lainnya. Namun penelitian lainnya terkait belanja pegawai 

menunjukkan hasil yang berbeda, seperti penelitian Elida Silalahi, (2025) yang 

menyatakan bahwa belanja pegawai tidak berpengaruh signifikan terhadap 

fiscal stress. Dalam temuannya dijelaskan bahwa belanja pegawai merupakan 

pengeluaran rutin yang telah direncanakan dalam Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah (APBD) sehingga peningkatan belanja pegawai belum tentu 

secara langsung mempengaruhi kondisi fiscal stress. Selain itu, pemerintah 

daerah masih memperoleh dukungan dana transfer dari pemerintah pusat untuk 

membantu pembiayaan kebutuhan pegawai. Temuan ini menunjukkan bahwa 

peningkatan belanja pegawai tidak selalu menimbulkan tekanan fiskal apabila 

pengelolaannya dilakukan secara efektif, proporsional, dan diimbangi dengan 

kemampuan pendapatan daerah yang memadai. 

Penelitian terkait Pertumbuhan Ekonomi, dilakukan oleh Dwitayanti et al., 

(2019) dan Septira & Prawira, (2019)  yang menyatakan bahwa pertumbuhan 

ekonomi berpengaruh signifikan terhadap fiscal stress. Dalam temuannya 

dijelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi mencerminkan peningkatan aktivitas 

produksi, investasi, konsumsi, dan pendapatan masyarakat dalam suatu daerah. 

Kondisi ini menjadi indikator penting bagi kemampuan daerah dalam 
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memperluas basis penerimaan dan memperkuat kapasitas fiskalnya. Artinya, 

pertumbuhan ekonomi memiliki keterkaitan terhadap kondisi fiskal daerah, 

namun besar kecilnya pengaruh bergantung pada kemampuan pemerintah 

daerah dalam mengelola potensi ekonomi menjadi sumber pendapatan. Namun 

penelitian lainnya terkait pertumbuhan ekonomi menunjukkan hasil berbeda, 

seperti penelitian. Namun penelitian lainnya terkait pertumbuhan ekonomi 

menunjukan hasil berbeda, seperti penelitian Dini Setia Brinka Kadafuk et al., 

(2025) dan Fevi Prastika Dewi et al., (2024) yang menyatakan bahwa 

pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh terhadap fiscal stress. Dalam 

temuannya dijelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan peningkatan 

kinerja perekonomian daerah yang dapat mendorong pendapatan masyarakat, 

investasi, serta penerimaan pemerintah daerah. Semakin baik pertumbuhan 

ekonomi, maka semakin besar peluang daerah dalam meningkatkan 

kemampuan fiskalnya. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah, maka tekanan fiskal cenderung menurun 

karena meningkatnya aktivitas ekonomi dapat mendorong penerimaan daerah. 

Berdasarkan beberapa temuan penelitian terdahulu terkait faktor-faktor 

yang mempengaruhi fiscal stress masih terdapat perbedaan temuan, Beberapa 

penelitian terdahulu seperti Amanda Putri et al., (2022), Suryani & Windijarto, 

(2023), dan Septira & Prawira, (2019) menemukan belanja modal, belanja 

barang, belanja pegawai dan pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap fiscal stress. Namun beberapa penelitian lainnya seperti 

Septira & Prawira, (2019), Dini Setia Brinka Kadafuk et al., (2025) dan Fevi 

Prastika Dewi et al., (2024)  menyatakan bahwa belanja modal, belanja barang, 

belanja pegawai dan pertumbuhan ekonomi tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap fiscal stress.  

Perbedaan hasil temuan ini menunjukkan adanya research gap dalam 

literatur mengenai faktor-faktor yang memengaruhi fiscal stress di Indonesia. 

Selain itu, masih terdapat keterbatasan dalam model analisis, seperti penelitian 

Dwitayanti et al., (2019) memperoleh nilai R-square sebesar 47%, nilai ini 

menggambarkan model penelitiannya belum mampu secara optimal 
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menjelaskan variabel fiscal stress. Dari gap research dan celah penelitian 

sebelumnya yang dilihat dari perbedaan temuan dan nilai R square nya 

cederung rendah sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan model 

yang lebih komprehensif. 

Mendasar pada fenomena dan perbedaan hasil penelitian sebelumya maka 

dalam penelitian ini menyajikan suatu konsep yaitu menggabungkan variabel 

belanja modal, belanja barang, belanja pegawai dan pertumbuhan ekonomi 

yang dianggap mempengaruhi fiscal stress yg didasarkan pada teori  keynesian 

yang menyatakan bahwa pengeluaran pemerintah dan pertumbuhan ekonomi 

mempengaruhi kondisi fiscal daerah. Dalam pernyataan teori menyatakan 

bahwa belanja modal yang produktif serta pertumbuhan ekonoi yang 

meningkat dapat mengurangi fiscal stress,sedangkan belanja pegawai dan 

belanja barang yang tinggi namun tidak efisien dapat meningkatkan fiscal 

stress karena menambah beban anggaran daerah. Konsep ini dibangun dan 

dianalisis dengan menggunakan regresi data panel. 

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis 

pengaruh belanja modal, belanja barang, belanja pegawai, dan pertumbuhan 

ekonomi terhadap fiscal stress pada pemerintah kabupaten/kota di Provinsi 

Jawa Timur. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris 

dalam memahami dinamika tekanan fiskal di daerah serta menjadi dasar bagi 

perumusan kebijakan fiskal daerah yang lebih efisien dan berkelanjutan. 

Dengan mempertimbangkan hal tersebut, maka peneliti mengambil judul 

ANALISIS DAMPAK BELANJA MODAL, BELANJA BARANG, 

BELANJA PEGAWAI, DAN PERTUMBUHAN EKONOMI 

TERHADAP FISCAL STRESS (STUDI KASUS KABUPATEN/KOTA DI 

PROVINSI JAWA TIMUR TAHUN 2022–2024). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena di atas, maka dapat dikemukakan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh belanja modal terhadap fiscal stress di kabupaten/kota 

Provinsi Jawa Timur tahun 2022–2024? 

2. Bagaimana pengaruh belanja barang terhadap fiscal stress di kabupaten/kota 

Provinsi Jawa Timur tahun 2022–2024? 

3. Bagaimana pengaruh belanja pegawai terhadap fiscal stress di 

kabupaten/kota Provinsi Jawa Timur tahun 2022–2024? 

4. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap fiscal stress di 

kabupaten/kota Provinsi Jawa Timur tahun 2022–2024? 

5. Bagaimana pengaruh belanja modal, belanja barang, belanja pegawai, dan 

pertumbuhan ekonomi secara simultan terhadap fiscal stress di 

kabupaten/kota Provinsi Jawa Timur tahun 2022–2024? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mencangkup dari rumusan masalah yang 

telah diuraikan di atas, maka tujuan penelitian nya adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis secara parsial pengaruh belanja modal terhadap fiscal 

stress di Kabupaten/kota Provinsi Jawa Timur tahun 2022–2024. 

2. Untuk menganalisis secara parsial pengaruh belanja barang terhadap fiscal 

stress di Kabupaten/kota Provinsi Jawa Timur tahun 2022–2024. 

3. Untuk menganalisis secara parsial pengaruh belanja pegawai terhadap fiscal 

stress di Kabupaten/kota Provinsi Jawa Timur tahun 2022–2024. 

4. Untuk menganalisis secara parsial pengaruh pertumbuhan ekonomi 

terhadap fiscal stress di Kabupaten/kota Provinsi Jawa Timur tahun 2022–

2024. 

5. Untuk menganalisis pengaruh secara simultan belanja modal, belanja 

barang, belanja pegawai, dan pertumbuhan ekonomi secara simultan 

terhadap fiscal stress di Kabupaten/kota Provinsi Jawa Timur tahun 2022–

2024. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang akuntansi sektor 

publik dan keuangan daerah. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat 

memperkaya literatur mengenai faktor-faktor yang memengaruhi fiscal 

stress pada pemerintah daerah, terutama dengan memasukkan variabel 

belanja modal, belanja barang, belanja pegawai, dan pertumbuhan ekonomi 

secara simultan. Penelitian ini juga diharapkan dapat memperkuat dan 

mengembangkan hasil penelitian terdahulu yang masih menunjukkan 

perbedaan temuan mengenai determinan fiscal stress, serta menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya yang ingin meneliti isu serupa dalam 

konteks yang berbeda. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

a. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan 

pertimbangan bagi pemerintah daerah, khususnya di Provinsi Jawa 

Timur, dalam merumuskan kebijakan pengelolaan keuangan daerah 

yang lebih efektif dan efisien. Temuan penelitian ini dapat digunakan 

untuk mengevaluasi komposisi dan prioritas belanja daerah (belanja 

modal, belanja barang, dan belanja pegawai) agar tidak menimbulkan 

tekanan fiskal yang berlebihan, serta mendorong peningkatan 

pertumbuhan ekonomi daerah secara berkelanjutan. 

b. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi secara 

transparan mengenai kondisi keuangan daerah, khususnya terkait 

tingkat fiscal stress dan faktor-faktor yang memengaruhinya. Dengan 

demikian, masyarakat dapat memahami sejauh mana pemerintah daerah 

mampu mengelola keuangannya secara mandiri dan efisien dalam 

penyediaan pelayanan publik. 
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c. Bagi Akademisi  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan rujukan untuk 

penelitian-penelitian berikutnya yang berkaitan dengan topik fiscal 

stress, pengelolaan keuangan daerah, dan kebijakan fiskal. Selain itu, 

hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar dalam pengembangan 

model empiris baru yang mengaitkan antara kinerja fiskal daerah 

dengan efektivitas belanja dan pertumbuhan ekonomi di masa 

mendatang. 
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